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MOTTO 

 

Segala kekurangan yang ada bukanlah hambatan tetapi tantangan 

yang harus aku lewati (penulis) 

I know I can , never stop to moved (penulis)  

 

Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah 

dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 

mukmin, laki-laki dan perempuan. Allah mengetahui tempat kamu 

berusaha dan tempat kamu tinggal. (Q.S Muhammad : 19) 

 

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau, 

dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala 

kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu.  

(Q.S Muhammad : 36) 
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ABSTRAK 

Pelaksanaan e-learning memiliki keterbatasan karena tidak semua peserta 
didik memiliki perangkat komputer untuk dapat mengakses materi. Seiring 
perkembangan teknologi telekomunikasi dan perangkat handphone, diharapkan 
pengembangan mobile learning dapat memberikan solusi dalam keterbatasan      
e-learning karena hampir seluruh peserta didik memiliki handphone. Penelitian 
ini bertujuan untuk : 1) mengembangkan mobile learning pada materi pokok 
fluida statis untuk peserta didik SMA; 2)  mengetahui kualitas mobile learning 
berbasis moodle menurut ahli media, ahli materi dan guru Fisika SMA; 3) 
mengetahui respon peserta didik terhadap mobile learning yang telah 
dikembangkan. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) model prosedural. Prosedur pengembangan mengikuti 
prosedur Brog dan Gall yang dapat dilakukan dengan melibatkan 5 langkah utama 
yaitu: 1) melakukan analisis kebutuhan; 2) mengembangkan produk awal; 3) 
validasi ahli dan revisi; 4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk; 5) uji 
coba skala besar dan produk akhir. Pengumpulan data menggunakan lembar 
angket kualitas mobile learning berbasis moodle yang terdiri dari aspek teknis, 
aspek isi dan aspek desain.  Data kualitas yang diperoleh diubah kedalam 
deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa: 1) Mobile learning 
menggunakan software moodle berisi materi fluida statis untuk peserta didik SMA 
yang dapat diakses secara online melalui handphone; 2) Kualitas mobile learning 
secara keseluruhan yang telah dikembangkan adalah Sangat Baik (SB) 
berdasarkan penilaian ahli media 90,62%, ahli materi 80,55% dan guru fisika 
90,83% dari skor ideal; 3) Respon peserta didik secara keseluruhan pada uji coba 
lapangan skala kecil adalah Setuju (S) 71,05%, sedangkan respon peserta didik  
pada uji coba lapangan skala besar  adalah Sangat Setuju (SS) 76,01% dari skor 
ideal. Ini menunjukkan bahwa mobile learning yang dikembangkan dapat 
digunakan sebagai pendukung pembelajaran fisika. 

 
Kata kunci: e-learning, mobile learning, moodle, fluida statis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 menyatakan bahwa salah 

satu tujuan negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 

untuk itu setiap warga negara Indonesia tanpa memandang status sosial, ras, etnis, 

agama dan gender berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimilikinya. Kehadiran pendidikan yang bermutu 

merupakan prasyarat adanya sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu warga 

negara yang unggul secara intelektual, bermoral dengan mengaplikasikan akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari, kompeten menguasai Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), produktif dalam karya dan memiliki komitmen yang tinggi 

untuk berbagai peran sosial, serta berdaya saing terhadap bangsa lain di era 

global. 

 Pendidikan jika dipandang sebagai suatu proses, maka di dalamnya 

terdapat tiga unsur pokok yang saling berkaitan, yaitu tujuan belajar, pengalaman 

belajar, dan prosedur evaluasi. Tujuan belajar mengacu pada falsafah negara yang 

dituangkan dalam kurikulum pendidikan dan dalam setiap kurikulum pendidikan 

telah dirumuskan tujuan setiap mata pelajaran serta tujuan instruksional secara 

umum setiap pokok bahasan. Pengalaman belajar adalah proses pembelajaran 

yang terjadi, mencakup pemilihan metode yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi, rencana kegiatan kelas, serta pencapaian target akhir yang 
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dapat dicapai oleh peserta didik. Dan prosedur evaluasi merupakan kegiatan 

pengumpulan kenyataan mengenai proses pembelajaran secara sistematis untuk 

menetapkan apakah terjadi perubahan terhadap peserta didik dan sejauh manakah 

perubahan tersebut mempengaruhi kehidupan peserta didik.(Apriyanti,2010:2) 

 Pembelajaran atau learning adalah suatu proses yang dilakukan peserta 

didik untuk mencapai sasaran belajarnya. Agar peserta didik dapat mencapai 

sasaran belajar secara optimal, maka perlu menambah waktu belajar di luar kelas 

untuk membaca, menulis, diskusi dengan peserta didik lain, menyelesaikan soal-

soal dan lain-lain. Berikutnya skenario pembelajaran formal di kelas menjadi 

belajar bersifat informal, terjadi di tempat-tempat yang tak terduga dan pada 

waktu yang tak terduga. (Ahmadi dkk,2010:30) 

 Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta didik, 

pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 

penyampai pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi 

pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau 

fasilitator atau sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol 

verbal maupun simbol non verbal atau visual. (Santyasa,2007:3) 

 Guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik, 

biasanya menggunakan alat bantu mengajar berupa gambar, model, atau alat-alat 

lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta 

mempertinggi daya serap atau lebih dikenal sebagai alat bantu visual. Dengan 

berkembangnya teknologi pada pertengahan abad ke 20 guru juga menggunakan 
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alat bantu audio visual dalam proses pembelajarannya. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari verbalisme yang mungkin terjadi jika hanya menggunakan alat bantu 

visual saja. 

 Dunia pendidikan terus bergerak secara dinamis, khususnya untuk 

menciptakan media, metode, dan materi pendidikan yang semakin interaktif dan 

komperhensif. Media yang secara lazim tersedia antara lain: buku, majalah, jurnal, 

koran, tabloid untuk media offline, radio, TV, dan terakhir internet sebagai media 

online. (Oetomo, 2002: 119) dalam (Purnomo,Agus.,2006:23).  

 Teknologi tidak dapat menggantikan manusia. Teknologi semakin canggih 

komputer core i3, internet atau apapun tidak dapat menggantikan manusia. 

Bagaimanapun teknologi berkembang secara pesat, guru tetap sebagai yang 

“harus digugu dan ditiru”. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa media tidak 

dapat menggantikan posisi guru, namun sikap tidak peduli terhadap 

perkembangan pengetahuan dan teknologi, bukanlah sikap yang tepat. 

(Sutjiono,2005:77) 

 E-learning adalah suatu kemajuan penting dalam sistem pendidikan 

modern. Oleh karena itu, metode dan isi e-learning membuat perubahan dan 

tantangan baru dalam hal teknis dan sosial. Aspek baru ini muncul dari bagaimana 

orang berurusan dengan informasi, bagaimana mereka akan mendapatkan konten 

dalam situasi dan tempat belajar yang diinginkan.  

 E-learning dapat didefinisikan sebagai upaya peserta didik dengan sumber 

belajarnya (database, pakar/guru, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau 
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bahkan berjauhan. Interaktifitas dalam hubungan tersebut dapat dilakukan secara 

langsung maupun tidak lansung. E-learning atau electronic learning kini semakin 

dikenal sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah pendidikan, baik di 

negara-negara maju maupun di negara yang sedang berkembang.  

 Internet pada dasarnya adalah kumpulan informasi yang tersedia di 

komputer yang bisa diakses karena adanya jaringan yang tersedia di komputer 

tersebut. Oleh karena itu e-learning bisa dilaksanakan karena jasa internet. Kini 

kemudahan koneksi internet telah sampai di beberapa lembaga pendidikan seperti 

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA) yang bisa digunakan untuk guru, 

karyawan dan peserta didik. Namun tersedianya fasilitas koneksi internet di SMA 

hanya dapat diakses oleh peserta didik yang memiliki laptop. 

 Sementara perkembangan perangkat telekomunikasi dan perangkat 

handphone saat ini sangat pesat. Banyak kalangan masyarakat dalam hal ini guru 

dan peserta didik memiliki handphone sebagai alat komunikasi, untuk mengirim 

pesan, menerima panggilan, tanpa disadari bahwa dengan handphone peserta 

didik dapat mengakses pelajaran. Sehingga muncullah mobile learning sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran merupakan peluang yang 

menggembirakan bagi dunia pendidikan di Indonesia. Dengan menggunakan 

perangkat bergerak (handphone), maka program mobile learning akan semakin 

mudah dijangkau dan dimanfaatkan. Jumlah pengguna handphone di Indonesia 

tercatat sebanyak 116 juta (Wireless Intelligent, per September 2008) dan 

menempati urutan ke-6 terbanyak di dunia. Namun kenyataan di lapangan ternyata 

belum seperti kondisi ideal yang diharapkan. Dari sejumlah pengguna handphone  
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di Indonesia ternyata sebagian besar hanya diperuntukkan untuk telepon, sms dan 

chatting. Belum banyak yang digunakan untuk pemanfaatan pembelajaran dalam 

dunia pendidikan. Tantangan yang ada adalah belum banyak tersedia konten-

konten pembelajaran untuk handphone yang bisa diakses secara luas. Kebanyakan 

konten yang beredar di pasaran masih didominasi konten hiburan yang memiliki 

aspek pendidikan yang kurang. Kenyataan ini memunculkan kebutuhan akan 

adanya pengembangan-pengembangan konten/aplikasi berbasis perangkat 

bergerak (handphone) yang lebih banyak, beragam, murah dan mudah diakses. 

(Triarso,Agus:2010). 

 Mobile learning mengacu pada teknologi handphone sebagai media 

pembelajaran. Mobile learning adalah pembelajaran yang unik karena setiap 

peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapanpun dan dimanapun. 

Salah satu alternatif bahwa layanan pembelajaran harus dilaksanakan dimanapun 

dan kapanpun, maka pemikiran dalam mengembangkan mobile learning ini sangat 

didasari oleh alasan-alasan pokok diantaranya: 

1. Dapat digunakan kapanpun dan dimanapun (online). 

2. Cakupan luas, dapat menggunakan jaringan seluler komersial                      

(GSM,GPRS,CDMA) tanpa harus membangun sendiri. Jaringan tersedia 

dimana-mana (Dedi Darmawan, 2011:15-20). 

 Mobile learning yang akan dikembangkan untuk pelajaran fisika di 

sekolah menengah atas menggunakan perangkat lunak Moodle dan Mobile 

Learning Engine (MLE). Moodle adalah sebuah jalan menuju pendidikan tanpa 

batas (Prakoso,2005:14). Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning 
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Environment)  merupakan paket software  dapat digunakan secara bebas yang 

dirancang untuk mengembangkan kegiatan belajar berbasis internet dan website. 

Beberapa fasilitas yang disediakan oleh moodle antara lain: menu bacaan, menu 

penugasan, menu chat, menu forum, menu pilihan, menu kuis, dan sebagainya 

(Prakoso,2005:3). 

 Fisika  adalah  suatu  ilmu yang mempelajari fenomena-fenomena  alam 

sehingga merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Kajian ilmu fisika secara 

mendalam bermanfaat untuk menghasilkan suatu inovasi atau menyempurnakan 

penemuan yang telah ada sebelumnya, sehingga fisika sangat menarik dan 

menantang untuk dipelajari. 

 Berdasarkan hasil observasi dengan guru fisika kelas XI di SMA N 2 

Banguntapan, Bantul dan SMA N 8 Yogyakarta peranan media pembelajaran 

sangat membantu khususnya dalam menyampaikan materi-materi fisika yang 

bersifat abstrak khususnya pada pokok bahasan fluida statis. Media pembelajaran 

yang digunakan dalam menyampaikan materi fluida statis sudah sangat beragam 

mulai dari slide power point dengan bantuan laptop/komputer dan LCD, animasi 

menggunakan macromedia flash hingga ke project media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peserta didik sebagai tugas kelompok. Ketika peserta didik 

merasa tertarik dengan media yang digunakan maka peserta didik ingin mencoba 

membuat sendiri media tersebut sehingga bisa mereka gunakan sebagai 

pendamping saat belajar di rumah. Hal ini tentu memberikan respon positif karena 

selain peserta didik dapat memahami konsep yang disampaikan dalam media, 
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peserta didik juga akan belajar mengenai teknologi yang mendukung media 

tersebut.  

 Sejalan dengan kebutuhan guru dalam menyampaikan materi fluida statis 

yang terdiri dari beberapa konsep agar dibuat lebih ringkas, singkat dan diberikan 

latihan soal dalam media pembelajaran. Kemudian berdasarkan kenyataan seperti 

tersedianya kemudahan akses internet untuk penerapan e-learning dan 

perkembangan teknologi perangkat handphone menjadi dasar dari penelitian ini 

untuk mengembangkan media pembelajaran mobile learning sebagai daya dukung 

pembelajaran fisika. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan warna baru 

dalam media pembelajaran untuk peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Minimnya media pembelajaran ketika belajar mandiri tanpa tatap muka 

dengan guru di dalam kelas. 

2. Kemudahan akses internet namun penggunanya/pengaksesnya masih 

terbatas. 

3. Handphone belum banyak yang digunakan untuk pemanfaatan pembelajaran 

dalam dunia pendidikan. 

4. Minimnya konten-konten pembelajaran berbasis mobile/handphone yang 

bisa diakses secara luas. 

 

 

 

 



8 
 

C. Pembatasan Masalah 

1. Mobile learning dikembangkan dengan menggunakan software moodle dan 

mobile learning engine. 

2. Mobile learning dikembangkan untuk handphone yang menyediakan salah 

satu dari layanan GPRS, 3G dan wifi. 

D. Rumusan Masalah 

1. Mobile learning seperti apakah yang harus dikembangkan sebagai media 

pembelajaran fisika untuk peserta didik SMA kelas XI? 

2. Bagaimana kualitas mobile learning yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap mobile learning yang telah 

dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan mobile learning pada materi pokok fluida statis untuk 

peserta didik SMA. 

2. Mengetahui kualitas mobile learning yang telah dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli media, ahli materi dan guru fisika SMA. 

3. Mengetahui respon peserta didik SMA terhadap  mobile leraning yang telah 

dikembangkan.  
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F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, sebagai alternatif media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga pengembangan kualitas pendidikan lebih baik. 

2. Bagi guru, sebagai alat komunikasi yang fleksibel dan dapat memberikan 

materi pelajaran tanpa ada batasan tempat dan waktu. 

3. Bagi peserta didik, sebagai penunjang media pembelajaran selain proses belajar 

tatap muka di kelas.  

4. Mempermudah peserta didik memahami konsep-konsep fluida statis. 

5. Memberikan informasi baru bagi peneliti lain, untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengembangan media pembelajaran dalam dunia 

pendidikan dan teknologi. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Mobile Learning (M-Learning) Berbasis Moodle Sebagai Daya Dukung 

Pembelajaran Fisika Di SMA, media pembelajaran ini berisi materi 

fluida statis untuk peserta didik kelas XI SMA yang dapat diakses secara 

online melalui handphone telah berhasil dikembangkan dengan  

memenuhi  kriteria  kualitas  sehingga  dapat  digunakan  sebagai sumber 

pendukung dalam pembelajaran, dan sebagai media pembelajaran 

mandiri. 

2.  Kualitas  Mobile Learning (M-Learning) Berbasis Moodle Sebagai Daya 

Dukung Pembelajaran Fisika Di SMA yang telah dikembangkan adalah 

sangat baik (SB)  berdasarkan  penilaian ahli media dengan persentase 

keidealan 90,62%; ahli materi 80,55%; dan  guru fisika SMA 90,83%. 

3.  Respon  peserta didik terhadap Mobile Learning (M-Learning) Berbasis 

Moodle Sebagai Daya Dukung Pembelajaran Fisika Di SMA yang telah 

dikembangkan pada uji coba  lapangan skala kecil termasuk kategori  

setuju (S) 71,05%. Pada uji coba  lapangan skala besar termasuk kategori  

sangat setuju (SS) 76,01%. Hal  ini menunjukkan bahwa mobile learning 

yang dikembangkan dapat diterima peserta didik dan layak digunakan 

sebagai salah satu sumber alternatif media pembelajaran mandiri. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 

1.  Keterbatasan kemampuan  

Terbatasnya  kemampuan  peneliti  dalam  bidang  pembuatan 

animasi fisika dan menjadikan  pengembangan  mobile learning ini  tidak 

dapat sempurna. Namun, mobile learning yang  dikembangkan  tersebut  

menurut penilaian ahli dan  respon peserta didik  sudah  layak  digunakan  

sebagai sumber belajar peserta didik dan mampu memanfaatkan 

perkembangan teknologi komunikasi yang didintegrasikan dengan 

pembelajaran. 

2.  Keterbatasan waktu  

Penelitian  pengembangan  ini  dilakukan  ketika peserta didik  

kelas XI yang sudah mendapatkan materi fluida statis menjadi kelas XII  

dimana peserta didik sedang mempersiapkan ujian akhir nasional di 

mulai dengan pembelajaran tambahan diluar jam kegiatan belajar 

mengajar sehingga guru-guru juga  disibukkan  oleh  kegiatan  di 

sekolah. Akibatnya, waktu  sangat  terbatas untuk  bisa  menggali  lebih  

dalam  untuk  mendapatkan  masukan  dan  respon yang baik dari guru 

maupun peserta didik.  

3. Keterbatasan dana 

Penelitian  pengembangan membutuhkan  dana  yang  cukup  besar  

dalam pelaksanaannya.  Dana  paling  besar  adalah  untuk  berlangganan 

hosting internet dalam kurun waktu minimal kontrak satu tahun dengan 

kapasitas tertentu pula. Dikarenakan  terbatasnya  dana  maka  peneliti 



90 
 

 
 

memilih kapasitas hosting 200MB, karena jumlah konten dalam mobile 

learning tidak bisa melebihi kapasitas tersebut maka hasilnya kurang 

sempurna. 

 

C. Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

 Mobile learning yang telah dikembangkan ini akan lebih efektif 

dan mendukung berbagai pembelajaran apabila sekolah telah 

menerapkan sistem e-learning. Sistem yang optimal adalah 

menggabungkan mobile learning dengan e-learning, dimana ada 

alternatif proses pembelajaran dilakukan dengan perangkat komputer 

dan device bergerak atau digabungkan dengan sistem tradisional. 

 Pemanfaatan mobile learning ini supaya jangkauannya tidak 

terbatas sebaiknya mempunyai seorang admin yang bertugas sebagai 

pengelola sistem pembelajaran. 

2. Saran Diseminasi 

    Mobile learning ini terasa mahal apabila kontrak hostingnya 

ditanggung oleh seorang individu, agar  lebih murah maka harus ada 

pihak lembaga pendidikan/sekolah yang meneruskan kontrak hosting 

tersebut. Alternatif lain untuk penyebaran mobile learning ini yaitu 

dengan mendownload aplikasi ketika mengakses mobile learning 

kemudian dapat diinstal pada handphone. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

  Perlu dikembangkan mobile learning yang berisi materi-materi 

fisika yang lengkap dari  SMA kelas X sampai XII dan pembelajaran 

yang lain. Selain memperhatikan isi/konten perlu juga untuk 

menambahkan penelitian yang berkaitan dengan kecepatan akses mobile 

learning dimana dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kecepatan 

akses internet yang diberikan oleh jaringan operator seluler. 
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Lampiran 1 

Gambar Produk Awal Mobile Learning 
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Lampiran 2  

Gambar Produk Akhir Mobile Learning 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

DAFTAR NAMA VALIDATOR PRODUK MOBILE LEARNING 

Ahli Media 
 

Nama Ahli Media 
Nama Hamzah, ST. MT 

Instansi Fakultas Saintek Universitas Respati Yogyakarta 

Bidang Keahlian Tekhnologi Informasi 

Nama Indarto Imam Suhada, S.Kom 

Instansi Fakultas Saintek Universitas Respati Yogyakarta 

Bidang Keahlian IT Center Universitas Respati Yogyakarta 

 

Ahli Materi 
 

Nama Ahli Materi 
Nama Drs. Widodo Budhi,M.Si 

NIP 19571004 198703 1 002 

Instansi Prodi Pend.Fisika FKIP UST Yogyakarta 

Bidang Keahlian Fisika 

 

Guru Fisika 

Nama Guru Fisika 
Nama Bakti Sukmoko Aji S.Pd 

NIP 19700907 199802 1 002 

Instansi SMA N 8 Yogyakarta 

Bidang Keahlian Fisika 

Nama Sri Wigati S.Pd 

NIP 19780522 200604 2 018 

Instansi SMA N 2 Banguntapan, Bantul 

Bidang Keahlian Fisika 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 

 



112 
 

 

 
 

 



113 
 

 

 

 

 
 

 



114 
 

 

 

 

 

 



115 
 

 

 

 

 
 

 



116 
 

Lampiran 9 
 

DAFTAR NAMA UJI COBA LAPANGAN SKALA KECIL DAN  
SKALA BESAR 

 
A. Uji Coba Lapangan Skala Kecil (Peserta didik Kelas XI SMA N 8  

Yogyakarta) 
 

1. Fahmi Yahya     6. Achmad Rizqi K.A 

2. Wibi Setya Permana    7. Dini Amalia S 

3. Devananto Rizqi Rafiq    8. Auliana Maharani Martono 

4. Faris Asyrof Al-Fatih    9. Yohanes Adrian A 

5. Mahsa Edgina I.E    10. Miladiyah Lakshita Z 

 

B. Uji Coba Lapangan Skala Besar (Peserta didik Kelas XII SMA N 2 
Banguntapan) 

 
1. Wimo Mahardiansyah    16. Widhawatie P W 

2. Chyntia Erni E.P     17. Berlianto Yusuf 

3. Laksamana Shanahan Muhsin   18. Maria Kusuma 

4. Devi Putriana     19. Ajeng Pratiwi 

5. Fatma Nur A     20. Alfad Nur Ikhsan 

6. Chairunnisa Larasati    21. Desi Kurniawati 

7. Julia Eka Puspitaningrum   22. Adiguna Satria W 

8. Ria Annisa     23. M.Ikhsan A 

9. M. H. Yusuf     24. Nur Rahmat W 

10. Dwi Nurhayati     25. Dedy Pratama Aji 

11. Muh Sandy Kusmartopo   26. Ade Nuryana S 

12. Marinda Elissa     27. Fitria Hidayatu 

13. Anggit Condrowahyo    28. Utari Wikaningtyas 

14. May Laksmi Andita    29. Noor Fatih Ario  

15. Clara Megantari    30. S. Abdurrahman 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

 

Perhitungan  Kualitas Mobile Learning Berdasarkan Penilaian Ahli Media 
 

Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria  = 16 
Skor tertinggi ideal  = 64 
Skor terendah ideal  = 16 
Mi    = 1/2 (64+16) = 40 
Sbi    = 1/6 (64-16) = 8 
തܺ      =  58 (Sangat Baik)                        
 
Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas mobile learning keseluruhan 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 48 Sangat Baik 

40 ≤  തܺ < 48 Baik 

32 ≤ തܺ < 40 Kurang 

തܺ < 32 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
58
64 x100% = 90,62% 

 
a. Aspek kualitas teknis 

Jumlah kriteria  = 5 
Skor tertinggi ideal  = 20 
Skor terendah ideal  = 5 
Mi    = 1/2 (20+5) = 12,5 
Sbi    = 1/6 (20-5) = 2,5 
തܺ      =  18,5 (Sangat Baik)                      
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Tabel 2. Kriteria kategori penilaian aspek teknis 
Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 15 Sangat Baik 

12,5 ≤  തܺ < 15 Baik 

10 ≤ തܺ < 12,5 Kurang 

തܺ <10 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
18,5
20 x100% = 92,5% 

 
b. Aspek kualitas isi 

Jumlah kriteria  = 4 
Skor tertinggi ideal  = 16 
Skor terendah ideal  = 4 
Mi    = 1/2 (16+4) = 10 
Sbi    = 1/6 (16-4) = 2 
തܺ      =  14 (Sangat Baik)                     

 
Tabel 3. Kriteria kategori penilaian aspek isi 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤  തܺ < 12 Baik 

8 ≤ തܺ < 10 Kurang 

തܺ < 8 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
14
16 x100% = 87,5% 

 
c. Aspek kualitas desain 

Jumlah kriteria  = 7 
Skor tertinggi ideal  = 28 
Skor terendah ideal  = 7 
Mi    = 1/2 (28+7) = 17,5 
Sbi    = 1/6 (28-7) = 3,5 
തܺ     =  25,5 (Sangat Baik)    
 

 
 



133 
 

 
Tabel 4. Kriteria kategori penilaian aspek desain 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 21 Sangat Baik 

17,5 ≤  തܺ < 21 Baik 

14 ≤ തܺ < 17,5 Kurang 

തܺ < 14 Sangat Kurang 

 
               

 Persentase keidealan = ଶହ,ହ
ଶ଼

x100% = 91,07% 
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Lampiran 13 

 

Perhitungan  Kualitas Mobile Learning Berdasarkan Penilaian Ahli Materi 
 

Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria  = 27 
Skor tertinggi ideal  = 108 
Skor terendah ideal  = 27 
Mi    = 1/2 (108+27) = 67,5 
Sbi    = 1/6 (108-27) = 13,5 
തܺ      =  87 (Sangat Baik)                       
 
Tabel 5. Kriteria kategori penilaian kualitas mobile learning keseluruhan 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 81 Sangat Baik 

67,5 ≤  തܺ < 81 Baik 

54 ≤ തܺ < 67,5 Kurang 

തܺ < 54 Sangat Kurang 

 
Persentase keidealan = ଼଻

ଵ଴଼
× 100% = 80,55% 

 
a. Aspek kualitas isi 

Jumlah kriteria  = 13 
Skor tertinggi ideal  = 52 
Skor terendah ideal  = 13 
Mi    = 1/2 (52+13) = 32,5 
Sbi    = 1/6 (52-13) = 6,5 
തܺ      =  43 (Sangat Baik)                     
Tabel 6. Kriteria kategori penilaian aspek isi 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 39 Sangat Baik 

32,5 ≤  തܺ < 39 Baik 

26 ≤ തܺ < 32,5 Kurang 

തܺ < 26 Sangat Kurang 

 
Persentase keidealan = ସଷ

ହଶ
x100% = 82,69% 
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b. Aspek kualitas desain 
Jumlah kriteria  = 10 
Skor tertinggi ideal  = 40 
Skor terendah ideal  = 10 
Mi    = 1/2 (40+10) = 25 
Sbi    = 1/6 (40-10) = 5 
തܺ      =   30 (Sangat Baik)                  

 
Tabel 7. Kriteria kategori penilaian aspek desain 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 30 Sangat Baik 

25 ≤  തܺ < 30 Baik 

20 ≤ തܺ < 25 Kurang 

തܺ < 20 Sangat Kurang 

 
Persentase keidealan = ଷ଴

ସ଴
x100% = 75% 

 

c. Aspek kualitas teknis 

Jumlah kriteria  = 4 
Skor tertinggi ideal  = 16 
Skor terendah ideal  = 4 
Mi    = 1/2 (16+4) = 10 
Sbi    = 1/6 (16-4) = 2 
തܺ      =  14 (Sangat Baik)                     

 
Tabel 8. Kriteria kategori penilaian aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤  തܺ < 12,5 Baik 

8 ≤ തܺ < 10 Kurang 

തܺ < 8 Sangat Kurang 

 
Persentase keidealan = ଵସ

ଵ଺
x100% = 87,5% 
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Lampiran 14 

 

Perhitungan  Kualitas Mobile Learning Berdasarkan Penilaian Guru 
 

Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria  = 30 
Skor tertinggi ideal  = 120 
Skor terendah ideal  = 30 
Mi    = 1/2 (120+30) = 75 
Sbi    = 1/6 (120-30) = 15 
തܺ      =  109 (Sangat Baik) 
 
Tabel 9. Kriteria kategori penilaian kualitas mobile learning keseluruhan 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 90 Sangat Baik 

75 ≤  തܺ < 90 Baik 

60 ≤ തܺ < 75 Kurang 

തܺ < 60 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
109
120 x100% = 90,83% 

a. Aspek kualitas teknis 
Jumlah kriteria  = 7 
Skor tertinggi ideal  = 28 
Skor terendah ideal  = 7 
Mi    = 1/2 (28+7) = 17,5 
Sbi    = 1/6 (28-7) = 3,5 
തܺ      =  24  (Sangat Baik)                      
Tabel 10. Kriteria kategori penilaian aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 21 Sangat Baik 

17,5 ≤  തܺ < 21 Baik 

14 ≤ തܺ < 17,5 Kurang 

തܺ < 14 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
24
28 x100% = 85,71% 
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b. Aspek kualitas isi 

Jumlah kriteria  = 13 
Skor tertinggi ideal  = 52 
Skor terendah ideal  = 13 
Mi    = 1/2 (52+13) = 32,5 
Sbi    = 1/6 (52-13) = 6,5 
തܺ      =  47,5 (Sangat Baik)                     

 
 

Tabel 11. Kriteria kategori penilaian aspek isi 
Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 39 Sangat Baik 

32,5 ≤  തܺ < 39 Baik 

26 ≤ തܺ < 32,5 Kurang 

തܺ < 26 Sangat Kurang 

Persentase keidealan =
47,5
52 x100% = 91,35% 

 
c. Aspek kualitas desain 

Jumlah kriteria  = 10 
Skor tertinggi ideal  = 40 
Skor terendah ideal  = 10 
Mi    = 1/2 (40+10) = 25 
Sbi    = 1/6 (40-10) = 5 
തܺ      =  37,5 (Sangat Baik)                  
 
Tabel 12. Kriteria kategori penilaian aspek desain 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 30 Sangat Baik 

25 ≤  തܺ < 30 Baik 

20 ≤ തܺ < 25 Kurang 

തܺ < 20 Sangat Kurang 

 

Persentase keidealan =
37,5
40 x100% = 93,75% 

 



138 
 

Lampiran 15 

 

Perhitungan  Uji Coba Lapangan Skala Kecil 
 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah kriteria  = 38 
Skor tertinggi ideal  = 152 
Skor terendah ideal  = 38 
Mi    = 1/2 (152+38) = 95 
Sbi    = 1/6 (152-38) = 19 
തܺ      =  108,4 (Setuju) 
 
Tabel 13. Kriteria kategori respon terhadap mobile learning keseluruhan 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 114 Sangat Setuju 

95 ≤  തܺ < 114 Setuju 

76 ≤ തܺ < 95 Tidak Setuju 

തܺ < 76 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
108,4
152 x100% = 71,05% 

a. Aspek tanggapan teknis 

Jumlah kriteria  = 16 
Skor tertinggi ideal  = 64 
Skor terendah ideal  = 16 
Mi    = 1/2 (64+16) = 40 
Sbi    = 1/6 (64-16) = 8 
തܺ      =  46,5  (Setuju)                      
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Tabel 14. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 
Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 48 Sangat Setuju 

40 ≤  തܺ < 48 Setuju 

32 ≤ തܺ < 40 Tidak Setuju 

തܺ < 32 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
46,5
64 x100% = 72,66% 

 

b. Aspek tanggapan isi 

Jumlah kriteria  = 6 
Skor tertinggi ideal  = 24 
Skor terendah ideal  = 6 
Mi    = 1/2 (24+6) = 15 
Sbi    = 1/6 (24-6) = 3 
തܺ      =  16,2  (Setuju)                      

 
Tabel 15. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 18 Sangat Setuju 

15 ≤  തܺ < 18 Setuju 

12 ≤ തܺ < 15 Tidak Setuju 

തܺ < 12 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
16,2
24 x100% = 67,5% 

 

c. Aspek tanggapan desain 

Jumlah kriteria  = 16 
Skor tertinggi ideal  = 64 
Skor terendah ideal  = 16 
Mi    = 1/2 (64+16) = 40 
Sbi    = 1/6 (64-16) = 8 
തܺ      =  45,7  (Setuju)                      
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Tabel 16. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 48 Sangat Setuju 

40 ≤  തܺ < 48 Setuju 

32 ≤ തܺ < 40 Tidak Setuju 

തܺ < 32 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
45,7
64 x100% = 71,4% 
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Lampiran 16 

Perhitungan  Uji Coba Lapangan Skala Besar 
 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah kriteria  = 38 
Skor tertinggi ideal  = 152 
Skor terendah ideal  = 38 
Mi    = 1/2 (152+38) = 95 
Sbi    = 1/6 (152-38) = 19 
തܺ      =  115,54 (Sangat Setuju) 
 

Tabel 17. Kriteria kategori respon mobile learning keseluruhan 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 114 Sangat Setuju 

95 ≤  തܺ < 114 Setuju 

76 ≤ തܺ < 95 Tidak Setuju 

തܺ < 76 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
115,54

152 x100% = 76,01% 

a. Aspek tanggapan teknis 

Jumlah kriteria  = 16 
Skor tertinggi ideal  = 64 
Skor terendah ideal  = 16 
Mi    = 1/2 (64+16) = 40 
Sbi    = 1/6 (64-16) = 8 
തܺ      =  48,97 (Sangat Setuju) 
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Tabel 18. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 
Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 48 Sangat Setuju 

40 ≤  തܺ < 48 Setuju 

32 ≤ തܺ < 40 Tidak Setuju 

തܺ < 32 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
48,97

64 x100% = 76,50% 
 

b. Aspek tanggapan isi 

Jumlah kriteria  = 6 
Skor tertinggi ideal  = 24 
Skor terendah ideal  = 6 
Mi    = 1/2 (24+6) = 15 
Sbi    = 1/6 (24-6) = 3 
തܺ      =   17,77 (Setuju)                    
 
Tabel 19. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 18 Sangat Setuju 

15 ≤  തܺ < 18 Setuju 

12 ≤ തܺ < 15 Tidak Setuju 

തܺ < 12 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
17,77

24 x100% = 74% 
 

c. Aspek tanggapan desain 

Jumlah kriteria  = 16 
Skor tertinggi ideal  = 64 
Skor terendah ideal  = 16 
Mi    = 1/2 (64+16) = 40 
Sbi    = 1/6 (64-16) = 8 
തܺ      =   48,8 (Sangat Setuju)               
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Tabel 20. Kriteria kategori tanggapan aspek teknis 

Rentang Skor Kategori 

തܺ ≥ 48 Sangat Setuju 

40 ≤  തܺ < 48 Setuju 

32 ≤ തܺ < 40 Tidak Setuju 

തܺ < 32 Sangat Tidak Setuju 

 

Persentase keidealan =
48,8
64 x100% = 76,25% 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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